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Ketidakadilan gender yang seolah-olah mendapat legitimasi teks normatif 

mendapat tantangan serius dalam problem interpretasi. Upaya gender 

brainstorming berhadapan dengan pemahaman konservatif pada satu 

sisi. Namun pada sisi yang lain bentuk-bentuk kejahatan terkait dengan 

persoalan gender kian variatif dan mengkhawatirkan. Penelitian ini 

merupakan penelitian pustaka (library research) dan kualitatif. Penulis 

berfokus kepada telaah hermeneutika kritis terhadap femisida dalam 

perspektif al-Qur’an. Femisida merupakan tindak kriminal pembunuhan 

sadis atas dasar kebencian terhadap perempuan yang dilakukan oleh laki-

laki. Dalam perspektif al-Qur’an, secara substansi tergambarkan dalam 

empat ayat, yakni QS. al-An’am 6: 137, QS. At-Takwir 81: 8, QS. An-Nahl 

16: 59 serta QS. Al-Isra 17: 31. Tradisi penguburan perempuan secara 

hidup-hidup merupakan konstruksi sosial, terutama pemuka agama yang 

menjaga berhala menentukan jalan kebudayaan. Hal tersebut menjadi 

fakta sejarah sebagaimana terdokumentasikan dalam beberapa hadis Nabi 

saw. Perilaku femisida pada masa pra-Islam sudah semestinya dilakukan 

reinterpretasi sesuai berkembangnya zaman. Kata tersebut dapat 

dipahami kepada perilaku sadis seperti dimutilasi, dianiaya, dibakar, 

dilindas, dan sebagainya.  

Kata Kunci: Femisida; Tafsir; Hermeneutika 

Gender injustice that seems to be legitimized by normative texts is seriously 

challenged by problems of interpretation. Gender brainstorming efforts face 

conservative understanding on the one hand. However, on the other hand, the 

forms of crime related to gender issues are increasingly varied and worrying. This 

research is a library research and qualitative. The author focuses on a critical 

hermeneutic analysis of femicide in the perspective of the Qur'an. Femicide is a 

criminal act of sadistic murder based on hatred of women committed by men. In 

the perspective of the Qur'an, it is substantially described in four verses, namely 

QS. al-An'am 6: 137, QS. At-Takwir 81: 8, QS. An-Nahl 16: 59 and QS. The 

tradition of burying women alive is a social construction, especially religious 

leaders who keep idols determine the path of culture. This is a historical fact as 

documented in several Prophetic traditions. Femicide behavior in pre-Islamic 

times should be reinterpreted according to the times. The word can be understood 
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to mean sadistic behavior such as being mutilated, abused, burned, crushed, and 

so on. 

Keywords: Femicide; Exegesis; Hermeneutic 

 

 
1 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 1-2. 
2 Zakiyah Drajat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1983), 100. 
3 CNN Indonesia, “Kasus Mayat dalam Koper, Pelaku Tersinggung Korban Minta 

Dinikahi” dalam www.cnnindonesia.com, diakses pada tanggal 31 Mei 2024. 
4 Dwi Bowo Raharjo, “Juragan Sapi di Ciamis Bunuh dan Mutilasi Istri Karena 

Terlilit Utang Ratusan Juta” dalam www.suara.com, diakses pada tanggal 31 Mei 2024. 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.suara.com/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      99 
 

 
5 Kharisma Wulan Fadhila, “Femisida: Sebagai Bentuk Kekerasan Berbasis Gender 

dan Pembunuhan Terhadap Perempuan” dalam www.jurnalpost.com, diakses pada 

tanggal 31 Mei 2024. 
6 Laporan Komnas Perempuan tahun 2009 mencatat ada 143.586 korban kekerasan 

terhadap perempuan (isteri). Mayoritas (95%) terjadi di ruang yang dianggap paling 

ekslusif yang bernama Rumah Tangga. Angka ini sering disebut sebagai layaknya 

fenomena puncak gunung es. Dalam Komnas Perempuan, Perempuan dalam Relasi Agama 

dan Negara (Jakarta: Titikoma, 2010), 9. 
7 Komnas Perempuan, Perempuan dalam Relasi Agama dan Negara, 15. Senada 

dengan hal tersebut penegakkan hukum yang minim terhadap kasus kekerasan juga 

diakibatkan pemahaman parsial sebagian masyarakat terhadap perspektif hukum, agama 

maupun budaya. Melanie Pita Lestari, Perempuan dalam Lingkup Kekerasan (Malang: Madza 

Media, 2022), 39. 
8 Emilda Sulasmi, Perempuan dalam Dinamika Sosial Modern: Menelusuri Dinamika 

Perempuan dalam Berbagai Perspektif (Medan: Umsu Press, 2021), 2-3. 
9 Komnas Perempuan, Perempuan dalam Relasi Agama dan Negara (Jakarta: Titik 

Koma, 2010), 54. 
10 Sofia Hardani, dkk., Perempuan dalam Lingkaran KDRT (Riau: Pusat Studi Wanita 

UIN Syarif Kasim Riau, 2010), 3. 

http://www.jurnalpost.com/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

100 
 

ā
ā

 
11 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 64. 
12 Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematik Dunia Islam, Jil. 1 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru 

Van Hoeve, 2002), 45. 
13 Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran 

Perempuan: Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), 

345. 
14 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam 

al-Qur’an, Jil. X (Beirut: Maktabat al-Asriyyah, 2005), 261. 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      101 
 

 
15 Komnas Perempuan, Pedoman Pemantauan Kekerasan Terhadap Perempuan dalam 

Kerangka Hak Asasi Manusia (tk: tp, 2011). 
16 Faqihuddin Abdul Kodir, 60 Hadis Hak-Hak Perempuan dalam Islam: Teks dan 

Interpretasi (Yogyakarta: Grha Cendekia, 2018). 
17 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan 

Gender dalam Islam (Yogyakarta: Ircisod, 2019). 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

102 
 

 
18 Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2014). 
19 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 
20 Irwan Abdullah, Seks, Gender, dan Reproduksi Kekuasaan (Yogyakarta: Tarawang 

Press, 2001). 
21 Richard Whittington, Alina Haines-Delmont & Johan Håkon Bjørngaard, 

“Femicide Trends at The Start of The 21st. Century Prevalence Risk Factors and National 

Public Health Actions” dalam Jurnal Global Public Health, Vol. 18, No. 1, Tahun 2023. 
22 Intan Kusumaning Tiyas, “Perempuan Dibunuh Karena Ia Perempuan” dalam 

www.infid.org, diakses pada tanggal 4 Juni 2024. 

http://www.infid.org/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      103 
 

 

 
23 Diana Russell, “The Origin and Importance of the Term Femicide” dalam 

www.dianarussell.com, diakses pada tanggal 31 Juli 2024. 
24 Leila Ahmed, Woman and Gender in Islam: Historical Roots of a Modern Debate, 

(New Haven: Yale University Press, 1992), 16. 

http://www.dianarussell.com/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

104 
 

 
25 Leila Ahmed, Woman and Gender in Islam, 17. 
26 Leila Ahmed, Woman and Gender in Islam, 18. 
27 Siti Aminah Tardi, dkk., “Femisida sebagai Puncak Kekerasan Berbasis Gender: 

Meningkat, Tidak Dikenali dan Diabaikan Negara” dalam www.komnasperempuan/org, 

diakses pada tanggal 31 Juli 2024. 
28 Jennifer Prashad, “Femicide from a Global Perspective” dalam 

www.humanium.org, diakses pada tanggal 31 Juli 2024. 

http://www.komnasperempuan/org
http://www.humanium.org/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      105 
 

 

 
29 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A 

Treatise in the Sociology of Knowledge (London: Penguin Books, 1991), 20. 
30 Ibid. 
31 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jil. 3) (Tk: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, t.th.), 

2.206. 
32 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jil. 3), 2.208. 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

106 
 

 
33 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jil. 10), 7.904. 
34 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jil. 5), 3.925. 
35 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jil. 6), 4.046. 
36 Ibnu Jarir At-Thabari, Jami al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Tq. Amhad Abdurraziq, 

Jil. 16, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 652. 
37 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 14, (Kairo: Musthafa al-Bab 

al-Halab, 1946), 95. 
38 Ibnu Jarir At-Thabari, Jami al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Tq. Amhad Abdurraziq, 

Jil. 16, 653. 
39 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 15, 30. 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      107 
 

 
40 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jil. 6, 4.046. 
41 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jil. 10), 7.906. 
42 Ibid. 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

108 
 

   

التُّرَابِ  فىِ  يدَُسُّهٗ  امَْ 

يدس

دس  يدس

بالهناء البعير  دسّ 

 
43 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Quran, Jil. 12, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 190. 
44 Ibid. 
45 Perempuan adalah setan yang diciptakan untuk laki-laki, kami berlindung 

kepada Allah dari seburuk-buruk setan yang menggoda. Lihat Muhammad bin Iyas, 

Badaiz Zuhur fi Waqaid Duhur, (Beirut: Maktabah Saqafiyyah, t.th.), 52. 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      109 
 

دس

يدس

 
46 Ar-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, (Kairo: Maktabah 

Taufikiyah, 2003), 739. 
47 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 95. 
48 Nasr Hamid Abu Zayd, Naqd al-Khitab al-Diny, (Kairo: Sina li al-Nasyr, 1994), 

126. 
49 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum al-Nash: Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: al-

Markaz al-Tsaqafy al-‘Araby, Cet. II, 1997), 25. 
50 Nasr Hamid Abu Zaid, Dawair al-Khauf: Qira’atu fi Khithab al-Mar’ah, (Beirut: al-

Markaz al-Tsaqofani al-Arabi, Cet. 2, 2000), 202. 
51 Nasr Hamid Abu Zaid, Dawair al-Khauf, 203. 
52 Fahruddin Faiz dan Ali Usman, Hermeneutika Al-Qur’an: Teori, Kritik dan 

Impelementasinya (Yogyakarta: Dialektika, 2019), 84. 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

110 
 

 
53 Albert Hourani, History of the Arab Peoples, (London: Faber and Faber, 2012), 190-

192. 
54 Yusuf al-Qaradawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 151. 
55 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa: Tafsir Al-

Qur’an Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2009), 156. 
56 Sa’diyya Shaikh, “Transforming feminism: Islam, women and gender justice” 

dalam Omid Safi (ed.), Progressive Muslims: On Justice, Gender, and Pluralism, (Oxford: 

Oneworld, 2003), 147. 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      111 
 

 
57 Istiningsih, dkk., Study Islam: Tinjauan Study Islam dari Berbagai Aspek Ilmu 

Pengetahuan (Yogyakarta: Pasca Sarjana FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 92. 
58 Fahruddin Faiz dan Ali Usman, Hermeneutika Al-Qur’an, 10-11. 
59 Mochammad Fajar Nur, “Negara Jangan Abai, Kasus Femisida Sudah Berulang 

Terjadi” dalam www.tirto.id, diakses pada tanggal 31 Juli 2024. Femisida adalah kasus 

pembunuhan yang tidak netral gender dan kaya akan intrik misoginis. Sudah saatnya 

Indonesia memiliki kekuatan hukum yang mengaturnya dan tentu pelaku layak untuk 

menerima hukuman yang lebih berat dari pembunuhan biasa. Selain itu, melakukan riset 

mengenai feminisida juga dapat menjadi basis memperkaya data guna mencapai sensifitas 

kriminal berbasis gender. Dalam Rahmadita, “Feminisida: Pelenyapan Nyawa yang tidak 

Netral Gender” dalam www.mubadalah.id, diakses pada tanggal 31 Juli 2024. 

http://www.tirto.id/
http://www.mubadalah.id/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

112 
 

دس يدس

يدس

 
60 Kharisma Wulan Fadila, “Femisida: Sebagai Bentuk Kekerasan Berbasis Gender 

Dan Pembunuhan Terhadap Perempuan” dalam www.jurnalpost.com, diakses pada 

tanggal 31 Juli 2024. 
61 Mochammad Fajar Nur, “Femisida dalam Kasus Anak Anggota DPR yang 

Menganiaya Kekasihnya” dalam www.tirto.id, diakses pada tanggal 31 Juli 2024. 

http://www.jurnalpost.com/
http://www.tirto.id/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      113 
 

 

يدس 

 
62 Komnas Perempuan, Femisida Tidak Dikenal: Pengabaian Terhadap Hak Atas Hidup 

dan Hak Atas Keadilan Perempuan dan Anak Perempuan, (Jakarta: Tp., 2021), 26-27. 
63 Komnas Perempuan, Femisida Tidak Dikenal, v. 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

114 
 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      115 
 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.jurnalpost.com/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni) 2024 

Telaah Hermeneutika Kritis Terhadap Femisida …. 

 

116 
 

 

http://www.tirto.id/
http://www.tirto.id/
http://www.humanium.org/
http://www.suara.com/
http://www.mubadalah.id/
http://www.dianarussell.com/
http://www.komnasperempuan/org
http://www.infid.org/


Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Tarman, Al-Faiz Muhammad Rabbany, dkk. 

      117 
 

حافظ, عبدالله محمد عادل بن عبدالقادر قوته


